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ABSTRAK 

Penelitian ini mengevaluasi investasi penggantian mesin pres genteng konvensional 

menjadi hidraulis di pabrik UD. Trisna Bali. Latar belakangnya adalah kebutuhan analisis 

keuntungan dan risiko investasi teknologi baru. Tujuan utamanya adalah menilai 

kelayakan finansial penggantian mesin, menghitung Break Even Point (BEP), dan 

melakukan analisis sensitivitas selama 10 tahun. Saat ini, pabrik menggunakan tiga mesin 

konvensional, dan diusulkan penggantian dua di antaranya dengan satu mesin hidraulis. 

Metode penelitian melibatkan analisis finansial menggunakan Discounted Cash Flow 

(DCF) dengan indikator NPV, AE, BCR, IRR, dan PBP, serta analisis sensitivitas. Aspek 

non-finansial juga dipertimbangkan. Mesin konvensional berkapasitas 800 genteng/hari 

dengan dua pekerja, sedangkan mesin hidraulis (kapasitas hingga 1.250 genteng/hari) 

lebih efisien meski harga lebih tinggi. Hasilnya, investasi ini layak secara finansial untuk 

kedua jenis mesin. NPV mesin konvensional adalah Rp 450.496.924,60 dan mesin hidraulis 

Rp 564.686.902,33 (dengan suku bunga 6%). Analisis sensitivitas (pendapatan turun 10%, 

biaya naik 10%, i=12%) juga menunjukkan kelayakan: NPV konvensional Rp 38.928.018 

dan hidraulis Rp 105.405.103. BEP tercapai dalam 2,5 tahun. 

Kata Kunci: Evaluasi Investasi, Mesin Pres Genteng, Hidraulis, Konvensional, Kelayakan 

Finansial, BEP, NPV, BCR,AE, IRR, Analisis Sensitivitas. 
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ABSTRACT 

This study evaluates the investment of replacing conventional roof tile pressing 

machines with hydraulic ones at the UD. Trisna Bali factory. The background for this 

research is the need to analyze the profitability and risks of investing in new technology. 

The main objective is to assess the financial feasibility of the machine replacement, 

calculate the Break-Even Point (BEP), and conduct a sensitivity analysis over a 10-year 

period. Currently, the factory uses three conventional machines, and it is proposed to 

replace two of them with one hydraulic machine. The research method involves financial 

analysis using the Discounted Cash Flow (DCF) approach with indicators such as NPV, 

AE, BCR, IRR, and PBP, as well as a sensitivity analysis. Non-financial aspects are also 

considered. The conventional machine has a capacity of 800 rooftiles/day with two 

workers, while the hydraulic machine (with a capacity of up to 1,250 rooftiles/day) is more 

efficient despite its higher price. The results show that the investment is financially feasible 

for both types of machines. The NPV for the conventional machine is Rp 450,496,924.60 

and for the hydraulic machine is Rp 564,686,902.33 (at a 6% interest rate). The sensitivity 

analysis (with a 10% decrease in revenue and a 10% increase in costs, i=12%) also 

indicates feasibility, with the conventional NPV at Rp 38,928,018 and the hydraulic NPV 

at Rp 105,405,103. The BEP is reached in 2.5 years. 

Keywords: Investment Evaluation, Roof Tile Press Machine, Hydraulic, Conventional, 

Financial Feasibility, BEP, NPV, BCR, AE, IRR, Sensitivity Analysis  
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Bali tidak hanya dikenal sebagai salah satu tempat wisata terpopuler di 

dunia, tetapi juga memiliki bidang bisnis yang berkembang yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal. Bali memiliki banyak potensi di bidang industri 

kreatif dan manufaktur, yang dapat membantu meningkatkan keberagaman 

ekonominya, meskipun fokus utamanya adalah pariwisata, banyak desa di Bali 

telah lama dikenal sebagai pusat produksi kerajinan tradisional, di mana masyarakat 

setempat menggabungkan teknik tradisional dengan inovasi modern untuk 

menghasilkan produk berkualitas tinggi. Sektor industri Bali mencakup berbagai 

macam produk, mulai dari kerajinan tangan, tekstil, hingga produk berbahan dasar 

tanah liat dan batu. 

Salah satu bidang industri kreatif yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Pejaten di Kabupaten Tabanan adalah sentra industri genteng dan kerajinan tanah 

liat. Di Desa Pejaten, Tabanan, Bali teridiri dari 8 banjar adat, dari 8 banjar tersebut 

terdapat 484 UMKM yang terdaftar pada web Desa Pejaten dan 47.3% atau 229 

UMKM nya adalah pabrik genteng [1]. Genteng khas pejaten dikenal sampai 

masyarakat luar Bali, produksi genteng di Desa Pejaten tidak terlepas dari sejarah 

nenek moyang di desa setempat yang dahulu kala sudah membuat genteng sehingga 

tidak mengherankan bahwa warga masyarakat Desa Pejaten menggeluti industri 

kerajinan genteng. Genteng dari Desa Pejaten sudah memiliki kekayaan intelektual 

yaitu berupa hak paten yang sudah didaftarkan di Kementrian Perindustrian dan 

Perdagangan RI [2].  

Dengan perkembangan teknologi, perubahan pasar, dan persaingan global, 

diperlukan kajian mendalam untuk menilai potensi keuntungan dan risiko investasi. 

Evaluasi ini memastikan pembangunan atau pengembangan pabrik genteng di Desa 

Pejaten memiliki prospek jangka panjang yang menguntungkan dan sesuai dengan 

kondisi lokal. 
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Pabrik genteng UD. Trisna Bali yang bertempat di Banjar Dukuh, Desa 

Pejaten berdiri sejak tahun 2016, dalam produksi genteng pabrik ini masi 

menggunakan mesin pres genteng dengan konvensional. Maka untuk melakukan 

suatu perubahan, penulis berinisiatif untuk membantu pabrik ini untuk melakukan 

analisis evaluasi investasi dengan pergantian alat cetak genteng yang awalnya 

menggunakan mesin pres konvensional menjadi mesin pres hidraulis. Analisis 

evaluasi investasi akan ditinjau selama 10 tahun kedepan dengan memperhitungkan 

data pendapatan, dan pengeluaran berdasarkan tahun sebelumnya dengan 

memodifikasi alat cetak genteng. 

Analisis evaluasi investasi pabrik genteng UD. Trisna Bali akan ditinjau dari 

aspek finansial dan non finansial. Untuk meninjau aspek finansial peneliti  

menggunakan metode Discounted Cash flow (DCF) yang menggunakan indikator 

Net Present Value (NPV), Annual Equivalen (AE), Benefit Cost Ratio (BCR), 

Internal Rate of Return (IRR), dan Discounted Payback Period (PBP) [3, Ch. 4, pp. 

89-104], dan melakukan analisis sensitivitas. Dalam aspek non finansial peneliti 

meninjau dari segi lokasi dan bahan baku produk. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai evaluasi investasi pabrik genteng di Desa Pejaten, khususnya terkait 

penggantian alat cetak dari mesin pres konvensional menjadi mesin pres hidraulis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pabrik tersebut masih layak 

dijadikan sebagai lahan investasi setelah dilakukan pergantian alat tersebut..  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

yang akan diulas seperti penjelasan dibawah ini : 

1. Berapa nilai investasi terhadap penggantian mesin pres konvensional dengan 

mesin pres hidraulis? 

2. Berapa lama terjadinya Break Event Point (BEP) pada investasi pabrik genteng 

tersebut ? 

3. Bagaimana analisis sensitivitas dari pabrik genteng UD. Trisna Bali yang 

ditinjau selama 10 tahun kedepan?? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengevaluasi berapa nilai investasi terhadap penggantian mesin pres 

konvensional dengan mesin pres hidraulis. 

2. Untuk menentukan berapa lama terjadinya pengembalian modal (BEP) pada 

pabrik genteng UD. Trisna Bali di Desa Pejaten. 

3. Menganalisis sensitivitas terhadap investasi pabrik genteng UD. Trisna Bali 

yang ditinjau selama 10 tahun kedepan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan maanfaat praktis dan teoritis. Berikut 

adalah beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan  akan membantu penulis dalam penyelesaian tugas 

akhir dan memperdalam ilmu dalam perhitungan analisis kelayakan investasi. 

2. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini akan memberikan informasi tambahan  tentang analisis evaluasi 

investasi pada mahasiswa, khususnya mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bali. 

3. Manfaat Bagi Pemilik Pabrik 

Diharapkan hasil dari penelitian ini akan menjadi bahan evaluasi bagi pemilik 

pabrik untuk keberlanjutan investasi pembangunan pabrik genteng UD. Trisna 

Bali di Desa Pejaten. 

4. Manfaat Bagi Masyarakat 

Diharapkan dengan melakukan penelitian ini masyarakat awam akan lebih tahu 

dan mengerti tentang pentingnya melakukan analilis kelayakan investasi agar 

tidak salah dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi, khususnya 

masyarakat di Desa Pejaten karena penelitian ini dilakukan di Desa Pejaten. 
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1.5  Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan-batasan yang diteliti oleh peneliti : 

1. Tempat penelitian analisis kelayakan investasi pembangunan pabrik genteng di 

Desa Pejaten dilakukan di pabrik genteng UD. Trisna Bali 

2. Studi evaluasi investasi dilakukan hanya dengan pergantian 3 mesin pres 

konvensional menjadi 2 mesin pres hidraulis 

3. Umur rencana investasi yaitu selama 10 tahun. 

4. Perhitungan analisis kelayakan finansial dihitung menggunakan metode 

Discounted Cash flow (DCF) yang menggunakan indikator NPV, BCR, AE, 

dan PBP. 

5. Analisis sensitivitas menggunakan indikator NPV dan BCR. 

6. Penelitian ini menggunakan tingkat penjualan dan pertumbuhan ekonomi 

dalam kondisi normal, bukan dalam kondisi pandemi. 

7. Data-data nilai investasi, pengeluaran, pendapatan, dan biaya lain-lain 

didapatkan dari wawancara secara langsung dengan pemilik pabrik genteng 

UD. Trisna Bali. 

8. Inflasi pada tahun berikutnya diasumsikan sebesar 4%. 

9. Suku bunga bank yang digunakan adalah suku bunga kredit usaha mikro 

(KUR) pada bank BRI, suku bunga bank yang ditetapkan sebesar 6% per tahun. 
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 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis evaluasi investasi pergantian mesin pres konvensional 

menjadi mesin pres hidraulis pada pabrik genteng UD. Trisna Bali di Desa Pejaten, 

Kediri, Tabanan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis  evaluasi invesatasi untuk pabrik genteng dengan mesin pres 

konvensional nilai NPV =  Rp. 450.496.924,60 > 0 (LAYAK), BCR =  1.17  ≥ 

1 (LAYAK), AE = Rp. 107.900.881,11 ≥ 1 (LAYAK),, dan IRR = 72,071% > 

MARR = 6%  (LAYAK). Sedangkan untuk pabrik genteng dengan mesin pres 

hidraulis konvensional nilai NPV =  Rp. 564,.686.902,33 > 0 (LAYAK), BCR 

=  1.22  ≥ 1 (LAYAK), AE = Rp. 120.149.201,33 ≥ 1 (LAYAK),, dan IRR = 

65,978% > MARR = 6%  (LAYAK). dilihat dari nilai evaluasi investasi pabrik 

genteng dengan mesin pres hidraulis lebih besar, maka pergantian mesin pres 

genteng konvensional dengan mesin pres genteng hidraulis pada pabrik 

genteng UD. Trisna Bali layak untuk dilakukan. 

2. Titik Break Event Point untuk pabrik genteng dengan mesin pres konvensional 

adalah di 2 tahun 6 bulan  < n = 10 tahun (LAYAK), dan untuk pabrik genteng 

dengan mesin pres hidraulis adalah di 2 tahun 4 bulan  < n = 10 tahun 

(LAYAK). 

3. Dari analisis sensitivitas yang dilakukan untuk kasus bunga naik 12% pabrik 

genteng dengan mesin pres konvensional nilai NPV =  Rp. 329.140.865 > 0 

(LAYAK), BCR =  1.17  ≥ 1 (LAYAK), dan pabrik genteng dengan mesin pres 

hidraulis nilai NPV =  Rp. 405.334.921 > 0 (LAYAK), BCR =  1.20  ≥ 1 

(LAYAK). Untuk kasus pendapatan tetap dan biaya naik 10 %, i = 12% pabrik 

genteng dengan mesin pres konvensional nilai NPV =  Rp. 236.620.739 > 0 

(LAYAK), BCR =  1.12  ≥ 1 (LAYAK), dan pabrik genteng dengan mesin pres 

hidraulis nilai NPV =  Rp. 312.860.428 > 0 (LAYAK), BCR =  1.15  ≥ 1 

(LAYAK). Dan untuk kasus yang terakhir pendapatan turun 10% dan biaya 



73 
 

 

 

naik 10 %, i = 12% pabrik genteng dengan mesin pres konvensional nilai NPV 

=  Rp. 38.928.018  > 0 (LAYAK), BCR =  1.02  ≥ 1 (LAYAK), dan pabrik 

genteng dengan mesin pres hidraulis nilai NPV =  Rp. 105,405,103 > 0 

(LAYAK), BCR =  1.05  ≥ 1 (LAYAK). 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam suatu kegiatan investasi kita perlu untuk melakukan pengevaluasian 

kembali  terhadap suatu investasi yang kita jalankan agar  investasi yang kita 

jalankan mendapatkan hasil yang paling maksimal dengan peyesuaian terhadap 

alat, metode kerja, serta bahan yang akan digunakan.  

2. Dalam  analisis Break Evnet Point pada pabrik genteng UD . Trisna Bali  

diketahui BEP terjadi  di 2,5 tahun dengan meninjau investasi selama 10 tahun, 

waktu tersebut tergolong begitu cepat, dari hal itu saran peneliti yaitu untuk 

melakukan pengembangan terhadap lokasi pabrik dan jumlah mesin pres 

genteng yang digunakan agar  kuantitas produk yang dihasilkan lebih 

meningkat.  

3. Untuk penelitian berikutnya diharapkan melakukan evaluasi dari suatu 

investasi dengan meninjau lebih kompleks terhadap aspek pasar dan metode 

kerja agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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